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ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to examine the effect of the reputation of the public accounting firm, auditor's opinion, 

and audit tenure on the delay in the submission of audited financial statements. The data is taken from the 

Indonesia Stock Exchange for mining companies for the period 2015 - 2018. The data were analyzed using 

multiple linear regression and tested using the t test and f test. The results of hypothesis testing conclude that the 

reputation of the public accounting firm partially has a significant negative effect, the auditor's opinion partially 

has a significant negative effect, audit tenure partially has no effect on the delay in the submission of audited 

financial statements. While the three independent variables simultaneously have a significant positive effect on 

the delay in submitting audited financial statements.  

Keywords: Public Accounting Firm Reputation, Auditor Opinion, Audit Tenure, Delay in Submission of 

Audited Financial Statements 

 

 

PENDAHULUAN 

Ketika sebuah perusahaan telah listing 

di Bursa Efek Indonesia untuk berinteraksi 

dalam pasar modal maka perusahaan 

tersebut berkewajiban untuk 

mempublikasikan Laporan Keuangannya 

yang telah diaudit oleh Auditor 

Independen. Laporan Keuangan merupakan 

media bagi Investor dan pengguna Laporan 

Keuangan lainnya untuk menilai suatu 

perusahaan, khususnya kinerja 

keuangannya dan kepatuhan penyusunan 

Laporan Keuangan tersebut dengan Standar 

Akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan diwajibkan tepat pada 

waktunya untuk menjaga tingkat relevansi 

dari informasi Laporan Keuangan itu 

sendiri. Peraturan mengenai penyampaian 

Laporan Keuangan telah diatur oleh 

Undang – Undang No 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal yang menjelaskan 

mengenai  perusahaan atau emiten publik 

wajib menyampaikan  laporan keuangan 

secara berkala kepada Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Laporan Keuangan 

(BAPEPAM-LK). Sejak tanggal 1 Agustus 

2012 BAPEPAM-LK menerbitkan 

keputusan, Peraturan Nomor X.K.6 

lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan 

LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang 

Penyampaian LaporanTahunan Emiten 

atau Perusahaan yang menyatakan bahwa 

Emiten atau Perusahaan Publik yang 

pernyataan mengenai pendaftarannya 

sudah menjadi efektif, diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan tahunan kepada 

Bapepam dan LK paling lama 4 (empat) 

bulan setelah tahun buku berakhir. 

Meskipun demikian, tetap saja terdapat 

ketidak displinan perusahaan dalam 

menyampaikan Laporan Keuangannya. 

Seperti yang dilansir dari 

market.bisnis.com bahwa PT Bursa Efek 
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Indonesia memberhentikan perdagangan 

saham 10 emiten yang belum 

menyampaikan Laporan Keuangan 

tahunannya per 31 Desember 2019. Dari 10 

tersebut 4 emiten mendapatkan suspense 

per 1 Juli 2019 karena belum 

menyampaikan Laporan Keuangan tahunan 

per 31 Desember 2018, sedangkan 6 emiten 

lainnya mendapatkan perpanjangan 

suspensi perdagangan saham karena belum 

menyampaikan Laporan Keuangan 

Auditannya per 31 Desember 2018 dan 

belum membayar denda. Ketidak disiplinan 

ini bahkan terjadi dari tahun 2015 dan 

cenderung berasal dari perusahaan 

pertambangan. Berikut adalah data 

perusahaan pertambangan yang terlambat 

menyampaikan Laporan Keuangannya 

setelah selesai di audit selama tahun 2015 – 

2018. 

Tabel 1 

Daftar Perusahaan yang Mengalami 

Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan Tahun 

2015 – 2018 

 

No

. 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 

1. BIPI BORN APEX APEX 

2. BORN BRAU ATPK BORN 

3. BRAU ENRG BORN SUGI 

4. BUMI MTFN MTFN CKRA 

5. ENRG TKGA CKRA   

6. MTFN ARTI     

7. GTBO GTBO     

8. SIAP       

A 8 7 5 4 

B 18 17 10 10 

C 
44,40

% 

41,20

% 

50,00

% 

40,00

% 

 

Dari data tersebut diatas terlihat 

bahwa persentase keterlambatan 

penyampaian Laporan Keuangan Auditan 

terutama dilakukan oleh perusahaan 

pertambangan. Keterlambatan 

penyampaian Laporan Keuangan Auditan 

dapat disebabkan karena lamanya proses 

pengauditan yang dilakukan oleh auditor 

independent yang mengaudit emiten 

tersebu sehingga menghambat waktu 

untuk emiten melaporkan keuangan 

auditannya secara tepat waktu. Adapun 

beberapa faktor yang dapat menjadi 

penyebab terjadinya keterlambatan 

penyampaian Laporan Keuangan Auditan 

tersebut yaitu reputasi Kantor Akuntan 

Publik, Opini Auditor dan Audit Tenure. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rubianto, A.V (2017), reputasi KAP 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keterlambatan penyampaian 

Laporan Keuangan. Reputasi KAP dalam 

penelitian ini diproksikan dengan nilai 

KAP yang digunakan emiten sebagai 

auditor eksternalnya. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Annisa, D dan 

Unggul, U.E (2018) jenis opini auditor dan 

audit tenure berpengaruh secara negatif 

terhadap keterlambatan penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan. Opini Auditor 

dalam penelitian ini diproksikan dengan 

nilai terhadap pendapat yang diberikan 

pada Laporan Keuangan emiten, 

sedangkan audit tenure diproksikan 

dengan tahun perikatan audit sebenarnya. 
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KAJIAN TEORI 

 

Keterlambatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan (Audit Delay) 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.29/POJK.04/2016 menyatakan bahwa 

emiten yang listing di BEI wajib 

menyampaikan Laporan Tahunan kepada 

OJK paling lambat akhir bulan keempat 

setelah tahun buku berakhir. Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan tepat waktu 

menjaga informasi di dalamnya tetap 

relevan sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Salah satu faktor yang dapat  

menghasilkan audit berkualitas dan tepat 

waktu adalah reputasi Kantor Akuntan 

Publik yang melakukan audit independen 

terhadap Laporan Keuangan emiten. Dalam 

pengetahuan mengenai Kantor Akuntan 

Publik bereputasi, dikenal empat KAP 

besar atau The Big Four yang dipercaya 

bereputasi menghasilkan audit Laporan 

Keuangan yang berkualitas. Adapun KAP 

di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu KAP 

yang berafiliasi dengan The Big Four dan 

yang tidak berafiliasi dengan The Big Four. 

Meski pada dasarnya menurut Peraturan 

Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 

bentuk usaha KAP menurut hukum di 

Indonesia ada dua macam yaitu KAP 

perseorangan dan KAP bentuk persekutuan, 

namun para pengguna Laporan Keuangan 

lebih mempercayai hasil audit yang 

berkualitas dengan  menggunakan KAP 

yang bereputasi yaitu yang berafiliasi 

dengan The Big Four.  

 

Opini Auditor 

Opini Auditor adalah tanggung jawab 

yang diberikan seorang akuntan publik 

dalam memberikan pendapatnya terhadap 

kewajaran Laporan Keuangan yang telah 

disusun oleh pihak manajemen perusahaan 

yang menjadi kliennya (Agoes 2017). 

Standar Profesional Akuntan Publik 

menyatakan  terdapat lima tipe pendapat 

yang diberikan oleh Auditor Independen 

yaitu Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian 

(Unqualified Opinion), Pendapat Wajar 

Tanpa Pengecualian dengan Bahasa 

Perjelas (Unqualified Opinion Report wih 

Explanatory Language), Pendapat Wajar 

dengan Pengecualian (Qualified Opinion), 

Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 

dan Pernyataan Tidak Memberikan 

Pendapat (Disclaimer Opinion).  

 

Audit Tenure 

Audit Tenure adalah panjangnya masa 

KAP atau auditor dalam melakukan jasa 

pengauditan pada perusahaan yang menjadi 

kliennya dalam waktu berturut-turut. 

Keputusan Menteri Keuangan 

No.17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 

Publik menyatakan bahwa pemberian jasa 

audit umum atas Laporan Keuangan dari 

suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor 

Akuntan Publik paling lama enam (6) tahun 

berturut turut untuk tetap menjaga 

independensi auditor dalam melaksanakan 

pekerjaannya, namun dalam hal 

mengurangi keterlambatan penyampaian 

Laporan Keuangan audit tenure yang 

panjang auditor akan lebih efisien dalam 

melaksanakan tugasnya karena lebih 

memahami kondisi perusahaan yang 

menjadi kliennya dan mengurangi 

keterlambatan penyampaian Laporan 

Keuangan 

Hipotesis penelitian 

H1 : Reputasi KAP berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 
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H2 : Opini Auditor berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

H3 : Audit Tenure berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

H4 : Reputasi KAP, Opini Auditor dan 

Audit Tenure berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan tiga variabel independen 

(X) dan satu variabel dependen (Y). 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah: 1. Reputasi KAP (X1) yang 

menggunakan indikator penilaian berupa 

KAP berdasarkan pengelompokan: a) KAP 

berafiliasi dengan The Big Four b) KAP 

tidak berafiliasi dengan The Big Four c) 

KAP Nasional d) KAP Regional dan Lokal 

besar 5) KAP Lokal Kecil. 2. Opini Auditor 

(X2) yang menggunakan indikator berupa 

pendapat auditor atas Laporan Keuangan 

emiten kliennya yaitu: a) Wajar Tanpa 

Pengecualian b) Wajar Tanpa Pengecualian 

Dengan Penjelasan c) Wajar Dengan 

Pengecualian d) Tidak Memberikan 

Pendapat e) Tidak Wajar. 3. Audit Tenure 

(X3) yang menggunakan indikator berupa 

jangka waktu hubungan perikatan auditor 

dengan emiten kliennya. Sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan (Y) yang 

menggunakan indikator jeda waktu antara  

tanggal seharusnya menyampaikan 

keuangan dengan tanggal Laporan Audit.  

Penelitian ini mengambil data Laporan 

Keuangan Tahunan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015 – 2018. Adapun dari 

keseluruhan perusahaan tersebut hanya 

diambil sampel sebanyak 41 perusahaan 

yang memenuhi kriteria pengambilan 

sampel yaitu: Perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015 – 2018, perusahaan 

memiliki kelengkapan data berupa annual 

report, Laporan Keuangan telah diaudit, 

perusahaan tidak mengalami delisting, 

perusahaan memiliki tahun tutup buku yang 

berakhir pada 31 Desember. Data 

dikumpulkan dari dokumentasi Laporan 

Keuangan yang terdapat pada situs Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

Data dianalisis dan diuji menggunakan alat 

regresi berupa regresi linier berganda, dan 

pengujian hipotesis untuk parsial 

menggunakan Uji T sedangkan simultan 

menggunakan Uji F. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Regresi dan Pembahasan 

 

Tabel  2. Hasil uji regresi 

Coefficientsa 

Model Unstanda

rdized 

Coeffieci

ents 

Standa

rdized 

Coeffi

ecients 

t Si

g. 

B Std. 

Err

or 

Beta 

1 (Con

stant) 

1.

78

1 

.13

4 

 13.

276 

.0

0

0 

Repu

tasi 

KAP 

(X1) 

-.1

34 

.03

1 

-.300 -

4.2

61 

.0

0

0 
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Opini 

Audit 

(X2) 

-.1

85 

.03

5 

-.365 -

5.2

32 

.0

0

0 

Audit 

Tenu

re 

(X3) 

-.0

23 

.02

9 

-.053 -.7

96 

.4

2

7 

a. Dependent Variable: 

Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan (Y) 

 

Persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut 

Y = 1,781 – 0,134X1 – 0,185X2 – 0,023X3 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, 

dapat dianalisis pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan. 

1. Nilai konstanta () dalam model 
regresi ini sebesar 1,781. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa jika variabel-

variabel independen dalam penelitian 

ini bernilai 0, maka nilai 

Keterlambatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan adalah sebear 

1,781. 

2. Nilai koefesien regresi untuk variabel 

X1 yaitu Reputasi KAP (b1) memiliki 

hubungan negatif terhadap variabel 

dependen Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan.  Dalam model 

regresi di atas diperoleh nilai sebesar -

0,134. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa jika variabel-variabel 

independen lain yaitu, Opini Auditor 

dan Audit Tenure bersifat konstan, 

maka setiap kenaikan 1 satuan nilai 

Reputasi KAP akan diikuti dengan 

penuruan Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan sebesar 

0,134. 

3. Nilai koefesien regresi untuk variabel 

X2 yaitu Opini auditor (b2) memiliki 

hubungan negatif terhadap variabel 

dependen Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan.  Dalam model 

regresi di atas diperoleh nilai sebesar -

0,185. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa jika variabel-variabel 

independen lain yaitu, Reputasi KAP, 

dan Audit Tenure bersifat konstan, 

maka setiap kenaikan 1 satuan nilai 

Opini auditor akan diikuti dengan 

penuruan Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan sebesar 

0,185. 

4. Nilai koefesien regresi untuk 

variabel X3 yaitu Audit Tenure (b3) 

memiliki hubungan negatif terhadap 

variabel dependen Audit Delay.  Dalam 

model regresi di atas diperoleh nilai sebesar 

-0,023. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

jika variabel-variabel independen lain 

yaitu, Reputasi KAP dan Opini auditor 

bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 

satuan nilai Audit Tenure akan diikuti 

dengan penurunan Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan 

sebesar 0,023. 

Uji Hipotesis 

 

Uji Parsial (Uji T) dan Pembahasan 

 

Table 3. Uji t uji parsial 

Coefficientsa 

Model Unstanda

rdized 

Coeffieci

ents 

Standa

rdized 

Coeffi

ecients 

t Si

g. 

B Std

. 

Err

or 

Beta 
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1 (Con

stant) 

1.7

81 

.13

4 

 13.

276 

.0

0

0 

Repu

tasi 

KAP 

(X1) 

-.1

34 

.03

1 

-.300 -

4.2

61 

.0

0

0 

Opini 

Audit 

(X2) 

-.1

85 

.03

5 

-.365 -

5.2

32 

.0

0

0 

Audit 

Tenu

re 

(X3) 

-.0

23 

.02

9 

-.053 -.7

96 

.4

2

7 

a. Dependent Variable: 

Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan (Y) 

 

Berdasar table diatas dapat dijelasakan 

sebagai berikut: 

H1 : Reputasi KAP berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

Pada output hasil pengujian regresi yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa, angka 

signifikansi untuk variabel reputasi KAP 

(X1) adalah 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 dan 

nilai t pada tabel di atas bernilai negatif. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

hipotesis untuk variabel Reputasi KAP 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Keterlambatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan, dan dapat disimpulkan 

H1 diterima karena didukung dengan hasil 

pengujian yang telah dilakukan. 

H2 : Opini Auditor berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

Pada output hasil pengujian regresi yang 

dilakukan pada tabel di atas menunjukan 

bahwa angka signifikansi untuk variabel 

Opini auditor (X2) adalah sebesar 0,000. 

Nilai ini lebih kecil dari pada nilai tingkat 

signifikansi yaitu sebesar 0,05. Dan nilai t 

untuk variabel Opini Auditor pada tabel di 

atas berada pada koefesien negatif. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

hipotesis yang dirumuskan untuk variabel 

Opini auditor berpengaruh signifikan 

negatif terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

Dengan demikian, hipotesis H2 ditolak 

karena hasil dari pengujian yang dilakukan 

tidak sejalan. 

H3 :  Audit Tenure berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan. 

Pada output hasil pengujian regresi yang 

dilakukan dan dapat dilihat pada tabel di 

atas menunjukan bahwa angka signifikansi 

untuk variabel Audit Tenure (X4) adalah 

sebesar 0,427. Nilai signifikan untuk 

variabel Audit Tenure berada jauh di atas 

nilai signifikansi sebesar 0,05. Maka dari 

itu dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

hipotesis yang telah dirumuskan untuk 

variabel independen Audit Tenure tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan. Dengan 

demikian pula, untuk hipotesis H4 ditolak. 

Karena hipotesis tersebut tidak sesuai 

dengan hasil pengujian yang telah 

dilakukan.  

 

Uji Simultan (Uji F) dan Pembahasan 

 

Table 4 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum 

of 

df Me

an 

F Si

g. 
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a. Dependent Variable: 

Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Audit 

Tenure (X3), Opini Auditor (X2), 

Reputasi KAP (X1) 

 

Berdasar table diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

H4 : Reputasi KAP, Opini Auditor dan 

Audit Tenure berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat 

pada tabel 3 di atas, output tersebut 

menunjukkan nilai signifikansi senilai 

0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu, 

Reputasi KAP, Opini Auditor, dan Audit 

Tenure secara simultan atau bersama-sama 

memiliki pengaruh positif terhadap 

Keterlambatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan, dan dapat disimpulkan 

H4 diterima karena didukung dengan data 

dan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

dan sesuai dengan hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya.  

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN\ 

 

Kesimpulan 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

memberikan hasil Reputasi KAP 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Keterlambatan Penyampaian Laporan 

Keuangan, hal ini menunjukkan bahwa 

apabila emiten menggunakan jasa 

Auditor dari KAP yang bereputasi baik, 

maka akan mengurangi kemungkinan 

terjadinya Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan.KAP bereputasi baik 

cenderung dapat lebih cepat melakukan 

proses audit karena ketersediaan para 

Auditor mereka yang sudah 

berpengalaman dan professional, 

ditambah ketersediaan teknologi yang 

dapat membantu para Auditornya 

bekerja lebih efisien.  

2. Pengujian Hipotesis Kedua memberikan 

hasil Opini Auditor berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan, hal ini 

menunjukkan apabila Auditor 

memberikan opini yang diharapkan oleh 

emiten misalnya opini Wajar Tanpa 

Pengecualian maka akan mengurangi 

Keterlambatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan, namun jika Auditor 

memberikan opini yang tidak 

diharapkan misalnya opini Tidak Wajar, 

maka dari manajemen emiten akan 

meminta waktu lebih lama untuk 

konsultasi lebih intensif dan melakukan 

perbaikan atas hasil konsultasi tersebut.  

3. Pengujian Hipotesis Ketiga memberikan 

hasil Audit Tenure tidak berpengaruh 

terhadap Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan, hal ini 

menunjukkan bahwa berapa lamanya 

waktu pekerjaan pemeriksaan laporan 

keuangan tersebut tidak ada 
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pengaruhnya terhadap Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Auditan.  

4. Hipotesis Keempat memberikan hasil 

bahwa secara bersama-sama Reputasi 

KAP, Opini Auditor dan Audit Tenure 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Keterlambatan Pelaporan Keuangan 

Auditan, hal ini menunjukkan meski 

secara parsial variable bebas ada yang 

tidak berpengaruh, adapula yang 

berpengaruh signifikan namun apabila 

dikerjakan bersama sama maka 

mempengaruhi Keterlambatan 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Auditan di arah positif.  
 

Saran 

1. Penyampaian Laporan Keuangan 

Auditan yang tepat waktu menjadi 

penilaian yang baik bagi emiten. Dari 

sisi kepatuhan terhadap peraturan OJK 

maupun dari sisi menjadi pertimbangan 

tertentu bagi calon Investor. Oleh sebab 

itu disarankan emiten memperhatikan 

dengan lebih seksama mengenai waktu 

pengauditan sehingga penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan dapat tepat 

waktu. 

2. Pemilihan KAP yang bereputasi 

diharapkan dapat memberikan hasil 

penyampaian Laporan Keuangan 

Auditan yang tepat waktu, namun 

disarankan emiten pun mempersiapkan 

terlebih dahulu Laporan Keuangan yang 

mematuhi Standar Akuntantasi 

Keuangan yang berlaku di Indonesia dan 

data-data yang lengkap sehingga 

mempermudah para Auditor dalam 

melakukan pekerjaannya.  

3. Untuk Penelitian selanjutnya disarankan 

dapat menggunakan variable bebas 

lainnya yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan, misalnya dari faktor 

makro, yaitu perubahan Standar 

Akuntansi atau Standar Profesional 

Akuntan Publik, atau misalnya 

perubahan perilaku pekerjaan 

pengauditan dari langsung menjadi 

daring, dll. 
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